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. paja Merasai terharu bahwa pada Hari pahlawan ihi saja telah dapat : 
mer, matkan tanda ajasa bintang. Maha: Putra ksjas: E kapada? dimarhum Ig- 
nati us Slamet Rijadi dan Ilmarhu:l Daan Mo Ko Adu meraka dan . 
SEG JA, Pehdowan, Pahlawan Nâ sionat dan Pahlawan Konerderas ang, “kedua nere- ' 
ka itu djuza pangan sekali dianugorani Bintang: Haha Putrea: a Pena 
| Saudarg-Saudara, ini aGalan Hari, pahlawan, Gang seba gai tadi palan’ 
didelam Peringatan Isra! aan Mi? ra telah kite rangian asainja perka- 
| taan pahlawan, Jang sebenaxnja karuz, Benalewan: Pahlawan, Gang. jang p? 
memiliki atau crang . Jang telan mendapat. pahala dari Luka In “Jang ya iha: Esa, | 
Malah: tadi malam. 52 a usulkan pet atau sebutan: bag Ei Wanita. | paha- | 
lewati, Tadi pagi: saja. mg ngada: can pembitjaraan tentang ini dengan, 
Saudara Sukmono, Kepala Djawa tan Kepurbayalaan,sAnl1' Bahasa Sanskerta, , 
Jang beliau Saudara bukmony, itu membenarkan. bahwa wani tani sa “pahlawan 
jajah pahalawati, sehingga: bigalêh baja tetapkan sekarang „dengi an re ad 
2nita-manita yang pantas xita- sebutkan Gulu pahlawan, : sêkaran dengan 
resmi kita namakan pabalawati, ` | | | a 
Saudara-paudara, beberapa kali saja" katakan, “babi kir ta Sg “bebagai 
bangsa jng ingin mendjacdi bangsa. jang besar, besar didalam segala hal, 
besar didalam wilajah kekuasaan, besar: didalam djumlah djiwa, besar. gas. 
dalam alam fikiran, pesar didalan mental, besar didalam Gogala hal, (kas: 
“ta harus menghargai pahlawan-pahlawan' kita, Malah, aaja (utjapkan dengan 
tandas, sesuatu bangsa "jang tidak bisa nonghatgni pahlawan—pahlawannja, 
dia tidIk mun,xin bisa mendjadi satu bangsa" Sang besar, “Ada. ahli Tal: sa 
ah dan ahli sedjarah Djerman, jang mengenai. kebesaran Takjat dan pah- 
lawan berkata, nur jenes Volk kann grosz worden; dasz seine: Helden ehren 
kann. Nur jenes Volk kann grosz werden dasz, seine: Eelden ehren kann, 
| Bahasa Belandanja: alleen dat volk kan Bot wordgni, dat gijn helden .- 
| eren kan. Bahasa Indonesianja : hari2 bangsa: jang. bisd: “menghargai, menga. . 
' hormati ia punja rahlawan-pahlawan, konja bangsa” jang: “demikian dtumbisa : 
mondjadi bangsa jang besar, | Hee NG EA | 
Keterangannja bagaimana gåudara-Saudara; keterangannja bagaimana? ` 
Keterangannja ialah, bahwa untuk menghargai seseorang, menghormati. ce ge~ 
orang, mengagurgkan seseorang, orang harus mengerti tjita-tjitenja gio- 
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rang itu, perbuatan-perbuatannja siorang itu Baru ajikalanz kita, baru 

djikaleu seseorang bisa mengerti tjita-tjita dia itu besar, perbuatan- 

perbuatan dia itu besar, baru kita bisa mengerti, wah ini orang besar, 

rang besar ini, ini pak. lawan inia Karena itu maka aka hormati gia, xare- 

sa. A7 maka. aku har cai daa, kareng itu topat sekali utiapan itu tadi: 

Kur jenes Volk rann grosz werden, das YA seine Helaen ehren kann; allsen dat 
| | ; i volk ka 
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Volk kan groot worden, dat zijne helden eren kan; hanja. bangsa jang pi- 
sa mengnormati panlawan-pahlawannja, bisa mendiadi rakjat jang besar, 
Seba” sesuatu rakjat Jang tidak mengerti perbuatan, pikiran, tekad, 
korbenan dan lain-lain sebagainja daripada seseorang pahlawannja, rak- 
Jat demikian itu s sebetulnja rakjat apa, tidak mempunjai kcnsersi, tidak 
mempunjai rasa kebesaran, tidak 'mempunjai raga keagungan, 

Apa sebab kita menghormati, menghargai Diponegoro? Oleh karena 
kita mengerti tjita-tjita sd garukan Diponegoro, korbanan- 
korbanan Diponegoro. | 

Apa sebab kita menghormati, mengagungkan: ojangnja: mak Sultan 
jang duduk disini, Sultan Agunz PanjinEvokusupo? 

Oleh karana kita mengerti bahwa Sultan Agung Hanjokrokusumo ada- 
lah bertjita-tjita besar, berbuat besar, Kita mengerti keagungan, men- 
tal dan fiiliah jaitu perbuatan dari Sultan Agung Hanjokrokusumo, 

. Kenapa kita menghorrati Sultan Agung Tirtejasa? Sultan Agung Tir- 
tajasa dari. Banten, Oleh karena kita mengerti alam pikiran Sultan Agung | 
Tirtajasa, fiil-fiil Sultan Agung Tirtajasa, Kenapa engkau menghorma ti : 
Sultan Hassanuddin? Oleh karena. engkau mengerti Sultan Hassanuddin bere . 
fikir tiga demensional, bukan berpikir kalika berbuat tiga demonsional, 
bukan berbuat ketjil. , 

Kenapa kita menghormati Suropati? Kenapa kita menghormati itu Un- 
tung Suropati? Kenapa kita menghormati Trunodjojo? Kenapa kita menghore 
mati Teuku Tji' Ditiro? Kenapa kita menghormati Djelantik? Kenapa kita 
menghormati Patimura? Oleh karena kita. mengerti mereka punja ideal, me- 
“Teka punja alam pikiran, mereka punja tekad, mereka punja perbuatan, Pn 
mereka punja segala-galanja, bahkan kita mengerti mereka. punje. korbanan, 
Padahal boleh dikatakn mereka punja usaha itu, kalau diukur dengan u- 
kuran sang sempit; gagal. Sultan Agung Hanjokrokusumo tidak berhasil 
mengusir imperialisme Belanda, Sultan Agung Tirtajasa tidak berhasil 
mengusir imperialisme Belanda, Sultan Hassanuddin tidak berhasil mengu- 
sir imperialisme Belanda., Sultan Hass sanuddin, Makasar, jang Belanda | 

sendiri mengatakani de Jonge Haan van het Oosten, ajam ajantan Jang 
muda, ~ istilah Nadjapahit ialah Hajam Wuruk: Saudare-Saudara, dari Djaw -. 
ya Timur, - gagal, Dia tidak biga. mengusir Cornelis dyana gn dari Sula- 
“wesi selatan, Apalagi. dari Indonesia, 
144" Ditiro, tidak berhasil, Ktut, Djelantik, tidak kau En 
-< toh kita sebutkan mereka itu pahlawan, Oleh kareng; kite mengerti tjita- 
. tjitanja. Oleh karena kita mengerti tekadnjas Oleh karena kite menger- ` 
ti sumber daripada pengorbanannja. Oleh karena kita mengerti mereka, 
| punja perbuaten, Oleh karena lin. maka kita sebutkan ne reka pahlawan, » 
Dan oleh karena itu kita menghormati dan menghargai mereka itus:Dan” ' 
O5.oh karena kita mengerti kepada pahlawan-pahlawan ini, maka kita menga 
hon: Si mereka dan Insja Allah SWT, kita bisa mendjadi satu bangsa iang 
besar. Sesuai dengan utjapan itu tadi: ng jenes Volk kann ErOSZ varion; 
dang seine Hplden ehren kanne 
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Saja tadi sebutkan beberapa nama Saudara-Saudara, gampai saja se- 
butkan nama Patimura, Ambon. RA T Jaer rabnje ketjil, Ambon 


SApAruA, Ararinja lain daripada Leban Pn da iripad ja kita ini, Dia adalah 
Kristen. | 


Ee, lihat, ini tadi akupun menganugerahi Bintang Mahaputra kelas 3 - 
kepada Almarhu: Dadu Mogot, agamanja Kristen, Nah, Kristen Protestan 
atau Krister Katoliki Kristen Protestan, Dan ekt menganugszahkan Bin- 
tang Maha Putra kelas 5 kepada Ignatius Slamet Rijadi. hgamanja Kristen, 
KetoLiK. Ignatius Slamet Rijadi, agak Bah saat, Kristen Protest Re 
Sebagaimana djuga Patimura adalah Kristen, | 

DS kepahlawanan tidak te rsantung dari agama, Meskidun agama 
Islan, kalau “dak berbuat hal-hal jang pantas mendapat panala daripada 
Tuhan, dia bukan paha'awan, Sebaliknis meskipun dia beragama Hindu Bali, y 
seperti Ktut Djelantik; kalau dia berbuat hal-hal jang p pantas mendapat, SA 
pahala daripada Tuhan, die adalah pahalawan, ios pula saia,” Mogote; > 
Deniklan pula Igratius Slamet Rijadi. | | Teg 

Kepahlawanan tidak tergantu:i.: daripada agama, tidak tergantung | 
daripada suku, Kepahlawanan tergantung daripada ini Saudara-yaudara,, A 
isi kalbu. Apa jang tadi kukatakan, alam pikiran, tekad, kesediaan, kes "y 4, : 
ridhoan berkorban untuk satu tjita-tjita jang besar, tjita—tjita aypun, IEn A 
Ja tjita-tjita politik, ataupun #tjita-tjita ekonomi, atanpun tji.ta-tji- 7 
ta sosial, ataupun tjita-tjita kebudajaan. Orang jang berfikir besar, | 
bertindak besar, bertekad besar, berbuat besar, berkorban besar. untuk” 7 
“tjita—tjita jang besar, “dia adalah pahlawan, Tidak tergantung pula a 
ripada turunan, Meskipun dia turunannja radja Saudara-Saudrra, ya tu, ' | 
kalau perbuatannja, tjita-tjitanja tidak pantas mendapat pahala daripa- ' 4, 
da Tuhan. dia bukan pakalewan, pn ena 1 TAN 

Sebaliknja meskipun orang dari rakjat djelata, jang menurut angs: Tea | 
papan sehari-hari, kadang-kadang dikatakan, tumbuh dari lumpur: dan du- P 5 
bunja masjarakat, tetapi djikalau dia berbuat, besar, kasat ab edan be~, 
sar, berkorban beser, dia pahlawan, pahalawan, ana) ang Ye Ha 

Dan kita telan mentjatat orang-orang jang demikian itu banjak 
Saudara-Saudara, banjak, Ambil miselnja Ken. Arok, ! Yen Arok, Pi Djawa b 
kadang-kadang disebutkan Pe Apa dia turunan : orang jang. tinggi? 
Ticak, Rakjat djelata, Kata orang jawa Timur, botjah angon, Eh, botjah” 
angon, Orang jang tadinja penggemttija kerbau dan sapi. Orang biasa, | 
penggembala, Tetapi dia bertjita-tjita besar, berbuat besar, berkorban ` 
besar, Dia bisa mendirikan keradjaan Singasari, ia pahlawan besar, 

Tempo hari tatkala aku picazo Hari Pahlawan dimona.... Bahkan di 
Jogjakerta Saudara-Saudara, sebelum kembali ke Djakarta, d1.$ “Jogjakarta 
aku pernah mentjeritakan debatnja Ardjuna ian Karna diaalam tjerita 
Mahabharata, | | | | 

NAGA suatu hari Ardi and berhadapan dengan “ama. Kerna, Panglima 
dari Kurawa, Ardjuna Panglima dari Pendawa, Beri ada p-had apan Batu sama 
lain sepasai musuh, dang sebelumnja, itupun sudah saja #jeritakan cisi- 
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ni sebe? Lumnja, sebe tulnja krajuna, itu tidak mau, tidak bau berhadap-ha- 
dapan dengan SAUTAWA, Dia berkata, aku tidak au berhadap-hadapan de- 
ngan Saniliceku sendiri, dengan Kel A sat Sendiri. Durma adalah aku 
punja puru sendiri, aku punja sesepuh sendiri, Kaurawa itu senuanja a- 
dalan aku punja misanan-misanan sendiri, Aku tidak mau, kat ta 'Ardjuna, 
Lantas sebagai aku katakan disini vaktu nelantik, siapa. waktu itu ja? 

Perwira-Perwire ALRI? KEN kabasan, djwaktu itulah Kresna memedjang ke- 
pada Arājune, engkau harus merpertahankan engkau punja tanah air, Tanah 
airmu ialah punja Pendawa., Harus engkau sebagai Ksatria mempertahankan 
engkau Panen kasah air ini, Iiangan engkau pikir familie, djangan eng-- 
kau pikir akan D renda tangkan korban, diangan engkau pikir engkau punja 
diri serciri, karnanje, fadi karaste, mapalesju, kadatjang, kata Kresna, 
Demikian “ang saja citeer, Kernanje, Zadikaraste, mapalseju, kadatjana, 
106 un plicat zonder achting van gevolgen.’ Kerdjakan engkau punja ke- 
wadifban, kerdjakan ersinu punja kewajiban, neskipun itu saudaramu, 
send? ri, nega pun itu engkau punja ipar sendiri atau engkau punja ipê > 
sendiri atau enguan punya misanan sendiri, madjulah kemedan per tompura ko 

Nah). oleh karena di wedjang oleh Kresna ini; wedjangannja Saudara 

. hiva membatja didalam kitab Bagawat Gita, irdjuna madju kemodan pepes 
TORS KADAR digni Karin. Lha kok masih disitu Ardjuna itu 
werbuat satu kesalahan, Jaitu dia boleh dikatakan menghina kepada Karna, 

. Karna, &ku tidak mau bertempur dengan engkau,, lku mau bertempur dengan 
lain-lain, tetapi dengan engkau aku tidak mau, Lu nau bertempur dengan 
bujudana, Aku nau bertenpur dengan Burisrawa, Aku mau bertempur dengan 
Dursasana, Itu semuanja itu turunin, turunan agung, Engkau he Karna? 
Turunan ape engkau itu? Apa bapakmu itu ratu? Kau itu turunan apa? Aku 
turunan, aku Ardjuna, Djanaka, DO nandjaja., Aku turunan, Engkau turunan 
apa? Tidak mau aku. bertenpur dengan engkau, À 

Wah, ini kesalahan besar cari Ardjuna, berkata dewikian.. | Oo 

Karna mendjawab, ukuran bagi ksatr ia, bukan turunan. Ururan. bagi 
ksatria, ukuran djusa bagi pahlawan, bukan turunan, Ukuran bagi ksatria 
ialah, ini, budi pekerti ja ng termaktub didalan kalbu, tu ukuran ksa-. 
Tna.sedjati. Meskipun: “orang jang datang daripada sampah; paling bawah 
gari mas jara kat, meskipun orang datang dari lumpur masjaraxat jang di- 
karakan rakjat dielata jang sedjelata-djelatanja, tetapi kalu budipe- 
kertinja tinggi, tekadnja tinggi, tjita-tjitanja tinggi, sutji, sepi 

hing pamrih, vani ing gawe untuk kepentingan umum, dia inilah ksatria. 
sadjati, Sebaliknja meskipun turunan agung, tetapi kalau tidak bertjita--. 
ijira tinggi atau tidak bertekad tinggi, tidak sepi hing pamrih, rané 
irg GAWÉ; dia Mwin ksatria, dia bukan pahlawan, 
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Nan; Saudara-saudara, maka dengan amat genbira sekali kita menga- 
takan, bunwa rehlawan-bahlawan kera Jang sudah mangxa t senuania itu 
Sercara Saudara, lepas daripada kesukuan, lepas cari keagamaan, ada 
jang Hindu Bali, ada jang Iatoiik. ada jang Protestan, aga Sang islam, 
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ada jang aam Atoh, ada dari Bunda, ada dasi Djawa Tengeh, ada dari 
Madura, ada dari Bugie, ada dari Crinmesi Utara, ada dari Ambon, ada 
dari tempat-tempat jang lain. Semuanjg pahlawan oleh karena mereka, nom- 
punjal tjita-tjita besar, berbuat brcur, berkorban besar untuk kepen- 
tingan umum, untuk kepentingan negara, untuk kepentingan tjita-vtjita, 
sepi hing pamrih, ran6 ing gawé, Mereka adalah sebenarn#a Saudara-Rau- 
dara, tonggak, atau peran” jang tunggak pertama daripada kemerdekasn ki- 
E- Ini.” | | 
kenang seb . kukatakan berulang-ulang, kemerdekaan Yita itu bu- 
kan hasil Pan bakat: Han daripada sesuatu suku, bukan hesii daripada sesu- 
atu Co longan AGUNA, Tunan hasil. perdjoangan daripada peruatu golongan, 
tetavi ajaan nasil ber: Ijoangan daripada. seluruh bengsa, Indonesia dari 
Sabang sEm pal ke israuke, Da: il golongan Apapun, dari agawa apapun, dari 
Peru DA TAS» | 
Karena itu didalan pidatoku 17 Agus tus jang Talu, aku berkata, 
hasi: daripada perdjoangan kita jang berpuluh-puluh tahun ini acalah 
Accunulatie-8cermuatle daripada semua, semua, semua, semua perdjoangan | 
kita jang lanpau, ja daripada suku Ambon, ja daripada suku Atjeh, ja 
daripada suku Palewbang, ja daripada suku Djawa, ja daripada suku la- 
dura, ja daripada suku Bali, ja daripada suku lain-lain tempat, Ilisal- 
nja suku Ambon, Accumulatie. A REET | | | | 
Karena itu Saudara-Saudara,. eku sedih djikalau aku melihat bahwa 
= ada sesuatu golongan menebah—nebs". daga, kami, kami, kami, palah-malah 
| kami ditambah dengan perkataan sendiri, kani sendiri jang berdjasa. 
| Tidak ada perkataan sepatan didalam hal ini Paudara-Saudara, | 
Hisalnja idee perstuan Indonesia, Idee, Djangan kira itu PI Ara 
kan dalam tahun (28, 28 Oktober: 128, jang terlukis dalam sumpah Pemuda: 
Satu Tanah Lir, Satu Bangsa, Satu Bahasa, Itu baru sekadar formulasi K 
oleh pihak pemuda, 28 Oktober tahun '28, pihak Pemuda ikut memformulter 
' idee ini atas andjuran, terutama sekali daripada almarhum Mohamuad Ya 
min. Mohammad Yamir berdiam di Djakarta. Pada waktu itu ada Kongres 
“Pemuda jang berkumpul di Djakarta, Mohanuad Yaninlah jang berkata, ka-. 
mi orang tua, orang tua- -tua bangka ini, ja dulu Yamin belum tua, seba- 
gaimana Pak Ininena, - itu Pak Leimena, lho, bukan? Sebagaimana pak 
Derona pada waktu itu djuga belum tua, Sebagaimana aku pada waktu itu 
belur tva, Tani pada waktu itu Pak Yenin telah berkata, kami jang dina- . 
mêkan orang tua sudah kani itu nenggemblong-gemblengkan, mengand jur-an- 
djurkan idee persatuan Indonesia. TE | | 
Tak Yamin berkata, lihat dinegeri Belanda, tahun 123 ; hr, 123 
mahasiswa —nahasiswa dinegeri Belanda sudah menjebut nama MET 
Didalam tahun !23 mahasiswa-mahasiswa kita dinegeri Belanda sudah meng 
anajur2-kan idee Persatuan Indonesia, | 
Lihat Bung karno, kata Yamin, Djuga pada ia mula-mula sebelum 
mengadakan Partai Nasional Indonesia. sudah Bung Karno itu mengandjur- 
kan Persatuan Indonesia. Malah pung Karno merobah Jong Java weng lagi 


Jonz Indonesia, Indonesia Huda, tahun "25, '24-an, 
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Lihat Bung Karno, kata beliau, Yani, pagi-pagi 40 punja partai. 
politik, jaitu' Jang dinantkan Partai Nasional Indonesia, Partai PNI du- : 
lu itu, Pagi-pagi sudah &'taroh Atasan dasar daripada Partai Nasional 
Indonesia ini ke-Indonesia-an, disenpi.ing siLogan merdeka, merdeka penuh, 
merdeke sekarang. | | | | 

Kamu pemuda-pemuda, kami orang tua sudah lebih dahuiu, Sekarang, 
he pemuda-pemuda jang berkumpul. Ji Diskarta ini, bulan Oktober ini, ta- 
hun !28 ini, kata Yamin, he pemuli-pemudu, tjoba engkau. djuga adakan 
satu pernjataan, adakan satu sumpah, Dan s jukur alhamdulillah, anājuran, 
desakan Monammad Yamin, dibantu oleh jang pada waktu itu berdiam di Dja- 
karta, ialah uisalnia Adnan Kapau Gani, jang sekarang di Palembang ja?... 
E nan: dengan &dnan Kapau Gani, bersama-sama dengan pemuda-pemuda, 
jang sekarang tua, padu waktu itu, sjukur alhamdulillah Kongres Penuda 
ini lantas nengikrarkan sumpah pemuda: Satu Tanah Air, Satu Bangsa, Sa- 
tu Bahasa, | | Ps 

Djadi sebetulnja, kc-Indonesiasan, persatuan. itu bukan monopoli 25 
Sssuntu golongan. Apakah monopoli pemuda? Tidak, Yamin! Jang sekarang EJ 
mailan. n sudah wafat, Dia bertahun-tahun sebelum, tahun '28 telah mengi- 
krarkans indonesia, Indonesia, Indonesia, 

Demikian kita punja mahasiswa -mahasiswa dinegeri Belanda, sudah 
dari tahun 123 sudah mengikrarkan: Indonesia, Indonesia, Indonesia. . 
Malahan ke-Indonesia-an jang dinamis, Tidak tahu apa adas Hak Mohammad ` 
Subardjog hadir disini, saja tidak tahu, Sekarang Mohammad Subarajo itu 
jang sudah tua, rambutnja sudah putih,, djenggotnja sudah putih, sudah 
kata orang Djawa itu sudah tujuk-tvjuk. Beliaulah dinegeri Belanda pagi- 

pagi sudah mengandjurkan Indonesia, Indonesia, Indonesia, djangan Dja- 

| wa, djangan Sunetra, djangan Kalimantan, djangan Bali, dan Lombok, ajam 
ngan Madura, djangan Ambon, Indonesia, Dan Indonesia jang dinamis, Dja- 
ngan Indonesia jang melempem., j - 

Tulisan Mohammad atau Ahmad Subardjo didalam madjalah nenen Bo- AN 
landa itu, madjalah kita punja mahasiswa-nahasiswa dinegeri Belanda, 
ada satu kalimat jang sampai sekarang aku tidak lupa, bagaimana Itu 
kalimat, Nah, ini jang menggambarkan dinamis, jk i 

Kita itu dulu kan terkenal sebagai bangsa jang nerimo, nerimo. 
Jaaaa terina nasibnu, terima nasibmu; diam. sadja, terima nasibmu, Tidak! 
Kata Subardjo, djangan nerimo, djangan berfalsafah nerimo, Tjabut WE. 
falssfah nerimo ini, buang ajauh-djauh, ganti dengen iktikad hidup jang 
baru, Niet meer, — demikianlah da ta Bend jo didalam ia punja tulisan -, : 
niet meer kunnen wij ons veroorloven de beleidenis van een levengphi- 
losophie, die direct of indirect onze eigen ondergang ig gewoeste Pes. 
moderne leven eist beweging, activiteit; En wie dit niet cerbiedigt 4 
wordt verpletterd in het gedrang van mensen en volken die vechten om kah 


pu 


bestaan, Niet meer kunnen it ons veroorloven de beleidenis van een 
NEH pa #Losophle die direct of indirect onge eigen ondergang is geweest. 
Het moderne | 


BN 


“Het moderne leven eist beweging, activiteit, In wie dit.niet eerbiedigt 


wordt verpletterd in het gedrang van mensen en volken die: vechten um bet 
bestaan, | 
Apa artinja? Tidak bad Lag? idia ini berfalsafah uno, jaitu fal-: 
safah mel jang telah membuat kita tenggelam sama sekali, onze eigen- 
ondergang. Falsafah nerino itulah, itu jang membuat kita binasa, itu jang 
memuat kita icak, itu jang membuat kita Tenganan Ganti ralgafah jang 
demikian iri, hidu modern, het moderne leven cit beweging, activiteit,, . 
hidup modern ini minta, menuntut gerak). ke-akt ifan, boracing, activitet, 
Dan ciapa tidak berbuat demikian, en die dit niet eerbiedigt, akan han- 
tjur lebur kepietet hantjur didalam pertenmpuran-pertempuran dan desakan- 
desakan daripada rokjaterekiat den manusia-manusia jang berdjoang men- 
tjari hidup, werdt verpletterd in het gedrang van mensen en volken die 
vecnten on het bestaan, Verpletterd, Persatuan. Indonesia Jang. dinanis, 
Ahmad Subardjo. bada terus terang Saudara-Saudara, sebagai seorang 
pemuda pada waktu itu, aku kagum kepada Ahnad Subardjo itu, Sampai seka- 
rang Aku pandang dia sebagai salan seorang penanam daripada ajiwa per-, 
satuan Indonesia jang dinanis itu tadi. Sebagaimana pula Mohammad Yamin, 
penanam daripada djiwa persatuan indonesia jang dinamis, Djangan ada i 
satu golongan jang claim, Aku, aku, kami, kami, kita, kita, jang mengan- 
djurkan atau mengadakan idee persatuan Indonesia. Kami jang. aa dakan: | 
idee ini. No Sir, no Bir! | ci- Ca DG 
Kalau begitu kita itu tidak bisa menghargai Yarin.. Kalau begitu. LA 
kita itu tidak bisa benghargai Ahmad Subardjo. Kalau begitu kita itu 
tidak bisa menghargai orang tua orang tua jang terdahulu, Kan aku telah 
berkata; Nur jenes Volk kann grosz werden asg seine Holden ehren kanne, 
Ehren oleh karena mengerti akan ini orang-orang: jang kita namakan held. | 
Tjoba Saudara-saudara, kalaw nisalnja kita BoudarasSandara, tidak 
mengerti Diponegoro, naga bisa kita menghormati Diponegoro» Kalau kita 


tidak mengerti Sultan Agung Hanjokrokusuno, masa kita bisa menghormati 


Sultan Agung Hanjokrokusuno, Kalau kita tidak bisa menghormati ratimnura,. ` 
mas ja Allah, am»: kita bisa mendiadi satu bangsa jang besar, Patimura .. | 
jang mati digantung oleh pihak Belanda, Tetapi dia pada waktu naik tiang 
penggantungan magih dia berkata dengan muka jang bersenjun dan berseri- 
seri: sekarang Patimura akan mati, tetapi segera Patimura Patimura Muda 
akan datang dinuka bumi ini, Betul Oom dia berkata demikian? 
Sekarang Fatimura ini lho, bukan" Patimura jang digantung: Patinura . 
ini engkau gantung, tetapi segera pa timura- Patimura Muda akan datang dil 
muka bumi ini. | | | 
'Saudara-Saudara, maka djikalau kita uenghorma ti,“ meraja akan, nmen- 
peringati Hari Pahlawan, narilah kita semuanja menanamkan. djiwa jang de- 
mikian itu didalam dada kalhu Bangsa Indonesia selurulnja, Hanja dii- 
kalau bangsa Indonesia bersatu, hanja djikalau bangsa Indonesia bersa- 
tu didalam segala tekadnja, jaitu, menegakkan kemerdeka an, mendirikan 


Ph o SA 
saru negara 


4 Ki ei Li s < 1 | i 4 - Ag : r | sp 
k <> e. em yu, a Ma r P. ! ki A | 4 # Yaa D 
/ z ) Ha, E 


S kg". 


tu negara jang Wiyar berwiia jan A antara Sabang Ran Merauke. 
mania djikelau bangga Indonesia seluruhnja mau memberi, ist kepada kemet- 
pe ini dengan Satu masjarakat ja: NE adil Asy makmur; Han ja djikalau 


KALA -. 


sidan, daitu satu dunia baru tanpa exploitation de 1‘ homme par 1 'homme 
dan expioitation de nation par nation, Hanja Cjikalau demikianlah bang- 
ga Indonesia viga mendiadi, satu bangsa jang besar. Besar didalam segala 
arti jang seluhur—luhurnja, Bukan bosar didalam arti jang ga aa 
tetapi arti sang seluhur-luhurria. : 
Mari beugara-Saudara, kita me lani iutkan perdjoangan kits diatas 
ril ini, Djangan memakai ril laic, diawas ril ini, Ternjata. ril inilah 5 
ril jang benar, Ril inilah sudaa membawa kita, telah bisa berhasil memba- 
wa kita kepada negara Republik Indonesia jang berdaulat, Ril ini, ril 
ini &kan membewa kita kepada bagian-bagian Ampera jang: lain, seal: masja- 
rakat jang adil dan makmur dan dunia baru tanpa exploitation de l'homme ,, 
par l'homme Gan exploitation de nation par nation. | | ke) 
Terima kasih, 


Waita pori “kemanusiaan, lihat 'rantai saudara-Ba ara, peri-kemanu- 


dawai D — 
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selusuh bangsa Indonesia ingin dan mehjumbang kepada pembangunan satu ~" 


